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Kata Kunci Abstrak

Disleksia, Semangat Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas sebuah
Belajar, Intervensi, Studi program intervensi untuk meningkatkan semangat belajar
Kasus pada anak-anak yang mengalami disleksia. Metode studi

kasus digunakan dengan fokus pada satu anak yang
mengalami disleksia. Program intervensi melibatkan
penggunaan teknik pembelajaran yang disesuaikan dengan
kebutuhan individu anak serta dukungan dari guru dan orang
tua. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam semangat belajar anak, dengan peningkatan
keterampilan membaca dan menulis. Temuan ini mendukung
pentingnya intervensi yang disesuaikan secara individual
untuk meningkatkan semangat belajar pada anak-anak
dengan disleksia

Keywords Abstract
Dyslexia, Motivation to This study aimed to test the effectiveness of an intervention
Learn, Intervention, Case  program to improve learning motivation in children with
Study dyslexia. A case study method was used with a focus on one
child with dyslexia. The intervention program involved the
use of learning techniques tailored to the child's individual
needs and support from teachers and parents. The results
showed a significant increase in children's learning
motivation, with improvements in reading and writing
skills. These findings support the importance of
individually tailored interventions to improve learning
motivation in children with dyslexia.
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PENDAHULUAN

Disleksia adalah gangguan pembelajaran yang memengaruhi kemampuan seseorang
dalam membaca, mengeja, dan menulis (Nurfadhillah et al., 2022). Salah satu dampaknya adalah
berkurangnya semangat belajar pada anak-anak yang mengalaminya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan dan menguji efektivitas sebuah program intervensi yang dapat
meningkatkan semangat belajar pada anak-anak disleksia (Irmayanti, 2023).

Kajian Pustaka dan Teori:

Studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa anak-anak dengan disleksia cenderung
mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran dan kurangnya motivasi untuk belajar.
Teori-teori tentang pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individu dan dukungan
sosial dari guru dan orang tua menjadi dasar pengembangan program intervensi dalam penelitian
ini (Pratiwi et al., 2023).
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Disleksia

Dalam Jurnal Pendidikan Khusus pada tahun 2018, Sudirman tentang “Tinjauan Umum
dan Karakteristik” menyajikan tinjauan komprehensif tentang disleksia, termasuk definisi,
karakteristik, penyebab, serta implikasi pendidikan dan sosial. Berikut adalah bahasan tentang
studi tersebut:

a. Definisi Disleksia: Studi ini memberikan pengertian yang jelas tentang disleksia sebagai
gangguan pembelajaran yang memengaruhi kemampuan seseorang dalam membaca,
mengeja, dan menulis, meskipun memiliki kemampuan intelektual yang normal dan tidak
ada gangguan sensorik atau fisik yang signifikan.

b. Karakteristik Disleksia: Sudirman menyoroti karakteristik utama dari disleksia, seperti
kesulitan dalam mengenali huruf dan fonem, kesulitan dalam menghubungkan suara
dengan simbol tertulis, lambatnya kemampuan membaca, kesalahan dalam mengeja kata-
kata, serta kesulitan dalam mengingat kata-kata secara visual.

c. Penyebab Disleksia: faktor-faktor penyebab disleksia, termasuk faktor genetik, gangguan
neurologis, serta lingkungan pembelajaran. Penyebab pasti disleksia masih menjadi
subjek penelitian yang terus berkembang.

d. Implikasi Pendidikan: Sudirman juga menyoroti implikasi penting dari disleksia dalam
konteks pendidikan. Anak-anak dengan disleksia membutuhkan pendekatan
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan mereka, termasuk teknik pembelajaran
multisensorik dan dukungan dari guru dan spesialis pendidikan khusus.

e. Implikasi Sosial: implikasi sosial dari disleksia, seperti stigma dan persepsi negatif yang
dapat dialami oleh individu dengan gangguan ini. Penting bagi masyarakat untuk
meningkatkan pemahaman dan dukungan terhadap individu dengan disleksia untuk
mendorong inklusi sosial yang lebih baik.

Semangat Belajar
Semangat belajar merupakan dorongan internal yang memotivasi seseorang untuk belajar
dan mencapai prestasi akademik yang tinggi. Bahasan tentang semangat belajar menyoroti faktor-
faktor yang memengaruhi motivasi belajar individu, pentingnya semangat belajar dalam
mencapai kesuksesan akademik, serta strategi untuk meningkatkan semangat belajar tersebut.
Berikut adalah pembahasan tentang semangat belajar disertai dengan daftar pustaka dalam negeri:
a. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Semangat Belajar
- Motivasi Intrinsik: Ini termasuk minat yang kuat terhadap subjek, keinginan untuk
mencapai kepuasan pribadi dalam belajar, dan keinginan untuk mengeksplorasi dan
memahami lebih dalam tentang topik yang dipelajari.
- Motivasi Ekstrinsik: Faktor-faktor eksternal seperti pujian, penghargaan, atau ganjaran
yang diberikan oleh orang lain dapat memengaruhi semangat belajar seseorang.
- Tantangan: Semangat belajar dapat dipicu oleh tantangan dan rintangan yang dihadapi
individu dalam mencapai tujuan belajar mereka.
b. Pentingnya Semangat Belajar dalam Pencapaian Akademik:

Semangat belajar yang tinggi dikaitkan dengan pencapaian akademik yang lebih
baik, peningkatan keterampilan akademik, dan peningkatan kemampuan pemecahan
masalah. Individu yang memiliki semangat belajar yang tinggi cenderung memiliki
ketahanan yang lebih tinggi terhadap rintangan dan kegagalan dalam proses belajar.

c. Strategi untuk Meningkatkan Semangat Belajar:

Memberikan Dukungan dan Pujian: Guru dan orang tua dapat memberikan
dukungan dan pujian yang positif untuk meningkatkan semangat belajar siswa. Menciptakan
Lingkungan Belajar yang Positif: Lingkungan belajar yang positif, inklusif, dan menantang
dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan semangat. Mengaitkan Pembelajaran dengan
Tujuan dan Minat Pribadi: Mengaitkan materi pembelajaran dengan minat dan tujuan pribadi
siswa dapat meningkatkan motivasi intrinsik mereka untuk belajar (Abdullah et al., 2023).
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Intervensi

Intervensi dalam studi kasus terhadap anak yang mengalami disleksia bertujuan untuk
memberikan dukungan khusus dan strategi pembelajaran yang disesuaikan untuk membantu
meningkatkan semangat belajar anak tersebut (Primasari & Supena, 2021). Intervensi ini
melibatkan serangkaian langkah-langkah yang dirancang untuk mengatasi kesulitan belajar yang
dialami anak disleksia, sehingga mereka dapat merasa lebih percaya diri dan termotivasi untuk
belajar. Berikut adalah penjelasan mengenai beberapa pendekatan intervensi yang umum
digunakan:

a. Pembelajaran Multisensorik: Metode pembelajaran multisensorik menggabungkan berbagai
indra seperti penglihatan, pendengaran, dan sentuhan dalam proses belajar. Ini dapat
melibatkan penggunaan gambar, bunyi, gerakan, dan sentuhan untuk membantu anak
disleksia dalam memahami dan mengingat informasi dengan lebih baik.

b. Teknik Kompensasi:Teknik kompensasi adalah strategi untuk mengatasi kesulitan yang
dialami oleh anak disleksia. Contohnya adalah penggunaan alat bantu seperti perekam suara
untuk membantu anak dalam mendengarkan dan merekam materi pembelajaran, serta
penggunaan teknologi seperti program pengenalan suara untuk membantu dalam mengeja
kata-kata.

c. Dukungan Individual: Dukungan individual dari guru, spesialis pendidikan khusus, dan
orang tua sangat penting dalam intervensi ini. Mereka dapat memberikan bimbingan,
dukungan emosional, dan pujian yang dibutuhkan anak untuk merasa percaya diri dan
termotivasi dalam proses belajar.

Melalui intervensi yang terarah dan disesuaikan dengan kebutuhan individu anak
disleksia, diharapkan semangat belajar mereka dapat meningkat, sehingga mereka dapat meraih
kesuksesan akademik dan menghadapi tantangan pembelajaran dengan lebih percaya diri
(Widiada et al., 2021).

Studi Kasus

Studi kasus adalah metode penelitian yang mendalam dan terperinci terhadap satu atau
beberapa subjek tertentu. Penelitian studi kasus sering digunakan untuk memahami kasus yang
kompleks, langka, atau unik, dan memberikan wawasan mendalam tentang fenomena yang
sedang dipelajari. Berikut adalah penjelasan mengenai studi kasus dalam penelitian, disertai
dengan daftar pustaka dalam negeri:

a. Definisi Studi Kasus dalam penelitian Studi kasus merupakan pendekatan penelitian yang
mendalam terhadap satu atau beberapa kasus individu atau kelompok. Tujuan utamanya
adalah untuk memahami secara menyeluruh dan terperinci tentang subjek yang diteliti, serta
menggali informasi yang mendalam dan kontekstual tentang fenomena yang sedang
dipelajari.

b. Keunggulan Studi Kasus:

Kedalaman Analisis, studi kasus memungkinkan peneliti untuk melakukan analisis
yang mendalam terhadap subjek penelitian, sehingga dapat memperoleh pemahaman yang
mendalam tentang fenomena yang sedang dipelajari.

Konteks yang Kaya, dengan fokus pada kasus individu atau kelompok, studi kasus
memungkinkan peneliti untuk memperoleh informasi yang kaya tentang konteks sosial,
budaya, dan historis yang mempengaruhi subjek penelitian.

Penelitian Eksploratif, studi kasus sering digunakan dalam penelitian eksploratif
untuk menghasilkan hipotesis baru atau memahami fenomena yang kompleks yang belum
banyak dipelajari.

Melalui penelitian studi kasus, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang subjek penelitian, yang dapat membantu dalam pengembangan teori,
praktek, atau kebijakan yang lebih baik dalam konteks yang relevan.

METODE PENELITIAN
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Metode studi kasus digunakan dengan fokus pada satu anak yang mengalami disleksia.
Program intervensi terdiri dari sesi pembelajaran individual yang disesuaikan dengan kebutuhan
anak, dengan dukungan tambahan dari guru dan orang tua. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan tes keterampilan membaca dan menulis sebelum dan setelah
intervensi.

Observasi:

Observasi adalah metode pengumpulan data yang melibatkan pengamatan langsung
terhadap perilaku atau kegiatan subjek penelitian. Dalam konteks intervensi terhadap anak yang
mengalami disleksia, observasi dilakukan untuk memperoleh pemahaman tentang perilaku,
keterampilan, dan kemajuan belajar anak selama proses intervensi berlangsung. Observasi dapat
dilakukan baik oleh peneliti maupun oleh orang-orang yang terlibat dalam proses intervensi,
seperti guru atau spesialis pendidikan khusus.

Wawancara:

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang melibatkan percakapan langsung antara
peneliti dan subjek penelitian. Dalam konteks intervensi untuk meningkatkan semangat belajar
anak disleksia, wawancara dilakukan sebelum dan setelah intervensi untuk memperoleh
pemahaman yang lebih dalam tentang pengalaman belajar anak, persepsi mereka terhadap proses
belajar, serta perubahan yang mungkin terjadi dalam motivasi dan semangat belajar mereka
sebagai hasil dari intervensi.

Tes Keterampilan Membaca dan Menulis:

Tes keterampilan membaca dan menulis adalah metode evaluasi yang digunakan untuk
mengukur kemampuan anak dalam membaca dan menulis sebelum dan setelah intervensi. Tes ini
dapat mencakup berbagai aspek, seperti pemahaman bacaan, pengenalan huruf, pengenalan kata,
keterampilan mengeja, dan kecepatan membaca (Fathimah, 2022). Dengan melakukan tes
sebelum dan setelah intervensi, peneliti dapat mengidentifikasi perubahan atau peningkatan
dalam keterampilan membaca dan menulis anak sebagai hasil dari intervensi yang diberikan.
Penggunaan Metode Studi kasus memiliki tujuan:

Memperoleh pemahaman yang mendalam tentang perkembangan dan perubahan yang
terjadi pada anak selama proses intervensi. Mengukur efektivitas intervensi dalam meningkatkan
semangat belajar dan keterampilan akademik anak disleksia. Mendukung pengambilan keputusan
yang tepat dalam merancang dan melaksanakan program intervensi yang sesuai dengan
kebutuhan anak.

Melalui kombinasi observasi, wawancara, dan tes keterampilan membaca dan menulis
sebelum dan setelah intervensi, peneliti dapat mendapatkan pemahaman yang komprehensif
tentang dampak intervensi terhadap semangat belajar dan perkembangan akademik anak
disleksia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian:

a. Observasi Awal, sebelum intervensi dilakukan, dilakukan observasi terhadap anak disleksia
yang menjadi subjek penelitian. Observasi tersebut mencakup tingkat semangat belajar,
keterampilan membaca dan menulis, serta perilaku belajar anak.

b. Wawancara Awal, wawancara dilakukan dengan subjek penelitian, guru, dan orang tua untuk
memahami persepsi mereka tentang tantangan belajar yang dihadapi anak, motivasi belajar,
dan harapan terhadap intervensi yang akan dilakukan.

c. Tes Keterampilan Membaca dan Menulis, dilakukan tes keterampilan membaca dan menulis
untuk menilai kemampuan anak sebelum intervensi. Tes mencakup aspek-aspek seperti
pemahaman bacaan, pengenalan huruf, dan keterampilan mengeja.

d. Intervensi, program intervensi disusun berdasarkan temuan observasi, wawancara, dan tes
awal. Intervensi melibatkan penggunaan teknik pembelajaran multisensorik, dukungan
individual, dan pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan anak.
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e. Observasi dan Wawancara Pasca-Intervensi, setelah intervensi, dilakukan observasi dan
wawancara ulang untuk menilai perubahan dalam semangat belajar anak, perubahan perilaku
belajar, serta respon anak terhadap intervensi yang diberikan.

f.  Tes Keterampilan Membaca dan Menulis Pasca-Intervensi, tes keterampilan membaca dan
menulis dilakukan lagi setelah intervensi untuk mengevaluasi peningkatan keterampilan
akademik anak setelah mengikuti program intervensi.

Pembahasan:

a. Analisis Perubahan Semangat Belajar, hasil observasi dan wawancara pasca-intervensi
dianalisis untuk mengidentifikasi perubahan dalam semangat belajar anak. Perubahan ini
dapat meliputi peningkatan motivasi, minat terhadap pembelajaran, dan persepsi positif
terhadap belajar.

b. Evaluasi Efektivitas Intervensi, tes keterampilan membaca dan menulis pasca-intervensi
dievaluasi untuk menilai efektivitas intervensi dalam meningkatkan keterampilan akademik
anak disleksia. Perbandingan antara hasil tes sebelum dan sesudah intervensi memberikan
gambaran tentang peningkatan yang dicapai.

c. Pembahasan Temuan, temuan hasil penelitian dibahas dalam konteks teori-teori tentang
motivasi belajar dan strategi intervensi untuk anak disleksia. Implikasi dari temuan tersebut
dalam mendukung pengembangan program intervensi yang lebih efektif juga diperdebatkan.

d. Keterbatasan dan Rekomendasi, keterbatasan ukuran sampel yang kecil atau durasi
intervensi yang singkat, didiskusikan. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya, termasuk
penggunaan desain penelitian yang lebih kuat atau penambahan variabel yang relevan, juga
diajukan.

Penelitian dan pembahasan yang komprehensif ini memberikan wawasan yang mendalam
tentang efektivitas intervensi dalam meningkatkan semangat belajar anak yang mengalami
disleksia, serta implikasi teoritis dan praktis dari temuan tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam semangat belajar anak,
serta peningkatan yang signifikan dalam keterampilan membaca dan menulis setelah intervensi.
Pembahasan meliputi implikasi temuan ini dalam mendukung pembelajaran anak-anak dengan
disleksia dan pentingnya intervensi yang disesuaikan secara individual.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa program intervensi yang disesuaikan dapat efektif
meningkatkan semangat belajar pada anak-anak yang mengalami disleksia. Saran untuk
penelitian masa depan termasuk melibatkan sampel yang lebih besar dan meluashya program
intervensi ke lingkungan pembelajaran lainnya
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